
 

ABSTRACT  

 

Latar Belakang: Masa remaja akhir rentan terhadap tekanan akademik dan sosial yang 

memicu kecemasan. Kecemasan ini sering kali direspons melalui mekanisme koping 

tidak adaptif seperti perilaku konsumtif. Mahasiswa keperawatan memiliki risiko 

kecemasan tinggi akibat beban teori dan praktik klinik yang padat. Tujuan: 

Mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan dengan perilaku konsumtif pada 

remaja akhir di Program Studi Keperawatan (S-1) Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Galuh Ciamis. Metode: Penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional 

pada 52 mahasiswa keperawatan reguler yang memenuhi kriteria inklusi. Instrumen 

yang digunakan adalah Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dan kuesioner skala 

perilaku konsumtif. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson dan Spearman 

Rank melalui SPSS 26.0. Penelitian ini didukung oleh lebih dari 25 sumber pustaka 

yang terdiri atas buku, jurnal ilmiah, dan referensi ilmiah lainnya yang relevan dengan 

topik penelitian. Hasil: Mayoritas responden mengalami kecemasan tingkat sedang 

(71,2%) dan perilaku konsumtif kategori tinggi (65,3%). Hasil uji korelasi Pearson 

menunjukkan nilai p-value = 0,001 dengan r = 0,435, sedangkan uji Spearman Rank 

menunjukkan p-value = 0,004 dengan koefisien 0,395. Hal ini membuktikan adanya 

hubungan positif yang signifikan dengan kekuatan sedang antara kedua variabel. 

Kesimpulan: Semakin tinggi tingkat kecemasan pada remaja akhir, semakin tinggi 

pula kecenderungan perilaku konsumtif mereka. 

Kata Kunci: Tingkat Kecemasan, Perilaku Konsumtif, Remaja Akhir, Mahasiswa 

Keperawatan.  



ABSTRACT 

Background: Late adolescence is vulnerable to academic and social pressures that 

trigger anxiety, often leading to maladaptive coping mechanisms like consumptive 

behavior. Nursing students face high anxiety risk due to demanding theoretical and 

clinical schedules. Objective: To determine the relationship between anxiety levels 

and consumptive behavior among late adolescents in the Nursing Bachelor Program, 

Universitas Galuh Ciamis. Methods: This analytical quantitative study used a cross-

sectional design involving 52 regular nursing students. Anxiety was measured using 

the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), and consumptive behavior via a specific 

questionnaire. Data were analyzed using Pearson and Spearman Rank correlation 

tests via SPSS 26.0. This study was supported by more than 25 references, including 

textbooks, scientific journals, and other scholarly sources relevant to the research 

topic. Results: Most respondents experienced moderate anxiety (71.2%) and high 

consumptive behavior (65.3%). The Pearson test showed a p-value of 0.001 (r = 

0.435), and the Spearman Rank test showed a p-value of 0.004 (coefficient = 0.395). 

This indicates a significant positive relationship of moderate strength between both 

variables. Conclusion: Higher levels of anxiety in late adolescents are significantly 

associated with an increased tendency toward consumptive behavior. 
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